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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model ajaran Induktif
versi Hilda Taba (IHT) dalam pembelajaran matenaatiintuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMédsletang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperiREmggunaan metode ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebehadap variabel
terikat.Ruseffendi (1994:32) mengemukakan, “pelaglit eksperimen adalah
penelitian yang bertujuan untuk melihat sebab akypag kita lakukan terhadap
variabel bebas, dan kita lihat hasilnya pada vatitdyikat”.

Dalam penelitian ini perlakuan yang diberikan aldal@embelajaran
menggunakan model pembelajaran Induktif versi Hildda (IHT), sedangkan
aspek yang diukurnya adalah kemampuan pemecahamlamasnatematik
siswa.Oleh karena itu, yang menjadi variabel belzdam penelitian ini adalah
model pembelajaran Induktif versi Hilda Taba (IH@an variabel terikatnya
adalah kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam pemeini berbentuk
“Pretest-Postest Control Group DesigiiDalam desain ini terjadi pengelompokan
sampel secara acak. Dasar pertimbangan dalam rhedesiain ini adalah karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedpaningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa yang mengikotbglajaran matematika
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dengan model pembelajaran Induktif versi Hilda T&l4l) dan siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika dengan pembatajaipe ekspositori.
Adapun desain penelitiannya sebagai berikut:

A @) X1 @)

A @) X2 @)
Keterangan:

A = sampel diambil secara acak

O = Pretest/Postest yaitu tes kemampuan siswia pgEembelajaran

matematika

X1 = pembelajaran matematika dengan menggunakan rpededelajaran
“Induksi versi Hilda Taba (IHT)”
X2 = pembelajaran matematika dengan menggunakan rpeddelajaran

ekspositori.

Pada desain penelitian terlihat jelas bahwa sebadtileri perlakuan kedua
kelompok masing-masing diberi Pretest (O) dan abktpkerlakuan diberi Postest

(0).

B. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X SMA Negeri
10 Bandung. Dasar pertimbangan populasi adalah asikelas X sudah

mempunyai kemauan dan kemampuan lebih untuk mejapelaatematika,
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sehinggga memudahkan untuk lebih meningkatkan kgruam matematikanya.
Dari segi usia siswa kelas X telah masuk pada taipepasi formal. Menurut
Ruseffendi (Wahyuni, 2006) pada umur 11-12 tahenakas, manusia telah
masuk pada tahap operasi formal dengan karakkedsgpat menyusun desain
percobaan, dapat memandang perbuatannya secarktiblo\ggn merefleksikan
proses berfikirnya, serta berdiskusi dapat membamdaktara argument dan fakta.
Karakteristik tersebut sesuai dengan kemampuan ¢ga@ma masalah matematik
siswa.

Sedangkan sebagai sampelnya akan menggunakan ldsaykgtu sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengkmisiampel dalam penelitian
ini dilakukan secarasampling purposiveyaitu pengambilan sampel dilakukan
bedasarkan pertimbangan tertentu (Sudjana, 2008).Adapun kelas yang
terpilin adalah kelas X-2 sebagai kelas eksperinden, kelas X-5 sebagai kelas
kontrol. Alasan dipilihnya kedua kelas tersebutagglh sampel dalam penelitian
ini adalah kedua kelas tersebut dianggap memil&m&mpuan yang sama
(berdasarkan hasil wawancara salah satu guru makendi SMA Negeri 10

Bandung).

C. Instrumen Penedlitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyesy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penatliti ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen penelitian. Adapun instrurgang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Instrumen Tes

Seperangkat soal Pretest dan Postest. Pretestaleyuruntuk mengukur
kemampuan siswa pada pembelajaran matematika selo#herikan perlakuan.
Sedangkan postest digunakan untuk melihat pengamobdel pembelajaran
‘Induksi versi Hilda Taba (IHT)'terhadap pemecahmaasalah matematis setelah
diberi perlakuan. Soal yang diberikan dalam benttéan, sehingga kemampuan
pemecahan masalah siswa lebih tergambarkan. Padétip@ ini diambil pokok
bahasan persamaan kuadrat dan pertidaksamaan tkubatak mengetahui
kualitas instrumen tes tersebut, maka sebelumng&ukian uji coba instrumen
terhadap siswa yang telah mempelajari materi dinegyss

Berikut ini adalah perhitungan uji coba instrumeituy:

a. Validitas Butir Soal

Penentuan tingkat validitas soal dilakukan dengamghitung koefisien
korelasi antara alat evaluasi yang akan dilakukamgdn menghitung koefisien
korelasi antara alat evaluasi yang akan diketahliditasnya dengan alat ukur
lain yang telah dilaksanakan dan diasumsikan mkimialiditas yang tinggi.
Dalam penelitian ini alat ukur tersebut berupa-rata nilai ulangan harian.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelesiuk momen

memakai angka kasam{v scorg dalam Suherman (2003 : 121) dengan rumus:

. ND XY= X)Q.Y)
N X - X)HNTYE -

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
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N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = skor masing-masing butir soal
Y = skor total
Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh éiiptetasikan ke dalam

klasifikasi koefisien validitas menurut Guilfordulgerman, 2003: 113)yaitu:

Tabel 3.1
Kriteria Validitas Nilai ry,

Koefisien Validitas Interprestas
0,90 <y, < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,70 < ryy < 0,90 Validitas tinggi
0,40 <y, < 0,70 Validitas sedang
0,20 < ryy, < 0,40 Validitas rendah
0,00 < ryy < 0,20 Validitas sangat rendah

Iyy < 0,00 Tidak Valid

Dari hasilpengolahan data uji instrumen dengahifpgrgan menggunakan

program Anates V4 diperoleh validitas butir soddasgai berikut:

Tabel 3.2
Validitas Hasil Uji Coba Instrumen
Butir Soal Koefisien Signifikansi Interpretas
1 0,619 Signifikan Validitas Sedang
2 0,881 Sangat Signifikan Validitas Tinggi
3 0,887 Sangat Signifikan Validitas Tinggi

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program An¥i dapat dilihat
bahwa satu soal yang memiliki validitas sedang, daa soal yang memiliki

validitas tinggi, ini berarti setiap butir soal dal uji coba instrument tes mampu
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mengevaluasi kemampuan yang akan dievaluasi. Ratatgngan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran B.3.
b. RéeliabilitasInstrumen

Menurut Suherman dan Sukjaya (1990 : 167), "saitievaluasi disebut
reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tejikja digunakan untuk subjek yang
sama”. Reliabilitas ini ditentukan dari nilai kagén reliabilitas yang diperoleh

menggunakan rumus Alpha (Suherman dan Sukjaya, 1990 sebagai berikut:

o [F]

Dengan:

r,, = koefisien reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal (item)

Y s?= jumlah varians skor setiap item
5= varians skor total

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperolelintérprestasikan ke

dalam klasifikasi koefisien reliabilitas menurutifBard (Suherman, 2003: 139),

yaitu:
Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitasry Interpretasi

0,90 <ry1 <1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70 <11 <090 Reliabilitas tinggi
0,40 <r1r;1 <0,70 Reliabilitas sedang
0,20 <11 <040 Reliabilitas rendah

rp < 0,20 Sangat rendah
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Dengan bantuan program Anates V4 didapatkan nédaabilitas dari
instrument tersebut adalah 0,80. Jika melihat tdbatas dapat diinterpretasikan
instrument tersebut memiliki reliabilitas tinggil&egkapnya dapat dilihat pada
lampiran B.4.

c. IndeksKesukaran
Untuk mengetahui tingkat atau indeks kesukaran dap butir soal,

digunakan rumus sebagai berikut(Suherman, 2003: 170

. X
~ SMI

IK
Keterangan:
IK = Indeks Kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh darirhifpegan

diinterprestasikan dengan menggunakan kriterikberi

Tabd 3.4
Kriterialndeks Kesukaran Nilai IK
Indeks Kesukaran Interpretas
IK=0 Terlalu sukar
0,00<1K< 0,30 Sukar
0,30 <K< 0,70 Sedang
0,70< 1K< 1,00 Mudah
IK <1,00 Terlalu mudah

Dengan bantuan program Anates V4 didapatkan datgaeberikut:
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Tabel 3.5
Indeks Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen
Butir Soal Nilai IK Tafsiran
1 0,711 Mudah
2 0,400 Sedang
3 0,544 Sedang

Dari tabel di atas dapat disimpulkan, soal pertameaniliki nilai IK sama
dengan 0,711 artinya soal tersebut ditafsirkan inu&mdal kedua dengan nilai
4,00 memiliki tafsiran soal sedang. Sedangkan ke&ija dengan nilai 0,544
memiliki tafsiran sedang. Peneliti mengambil kegatu dalam penilaian soal,
soal pertama termasuk soal mudah sehingga skor imaks seperti yang
tercantum dalam tabel 2.4 yaitu 10. Sedangkankustal kedua dan ketiga
walaupun memiliki interpretasi yang sama, tapiirsi@al nomor dua lebih kecil
dibanding soal nomor tiga, peneliti mengambil kepah bahwa soal nomor dua
termasuk soal sukar dengan penilaian tiga kalit lipdinya memiliki skor
maksimum 30. untuk soal nomor tiga dikategorikaal sedang maka nilai dikali
dua sehingga skor maksimumnya 20. Total skor maksimntuk seluruh soal
menjadi 60. Selengkapnya dapat dilihat pada lamBr&

d. Daya Pembeda

Daya pembeda berkaitan dengan mampu atau tidaksyamen yang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan tdegggan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pemliaga butir soal,

digunakan rumus sebagai berikut(Suherman, 2003: 161



Keterangan:

DP = Daya pembeda

Xp = Rata-rata siswa Kelompok atas

Xg = Rata-rata skor siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal
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Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoleth perhitungan

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berik

Tabel 3.6
Kriteria Daya Pembeda Nilai DP
Daya pembeda Interpretas

DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik

Dengan bantuan program Anates V4 didapatkan hetsglgai berikut:

Tabel 3.7
Daya Pembeda Hasil Uji Coba I nstrumen
Butir Soal Daya Pembeda Interpretas
1 0,244 Cukup
2 0,288 Cukup
3 0,422 Baik
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Dari tabel 3.7 dapat disimpulkan ketiga soal tewsedapat digunakan
untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggpagersiswa yang
berkemampuan rendah.Selengkapnya dapat dilihatlpagaran B.6.

2. Instrumen Non-Tes
a. Angket Skala Sikap Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa tEpgoembelajaran
matematika secara umum, sikap siswa terhadap pejatzi matematika dengan
menggunakanmodel pembelajaran Induktif versi Hildda (IHT), dan sikap
siswa terhadap soal-soal kemampuan pemecahan masai@matis. Angket
dibuat dengan menggunakan skala sikap dari LikBréwa diminta untuk
menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat se®jug&uju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Angket disajikan dalam dua bentuk pertanyaan ypértanyaan positif
dan pertanyaan negatif. Setiap pilihan siswa diberiskor tertentu. Untuk
pertanyaan positif apabila siswa menjawab SS makaridskor 5, apabila
menjawab S maka diberi skor 4, apabila siswa metaiWs maka diberi skor 2,
dan apabila siswa menjawab STS maka diberi skorSdbaliknya untuk
pertanyaan negatif, skor 5 diberikan untuk siswagyenenjawab STS, skor 4
untuk siswa yang menjawab TS, skor 2 untuk sisway yaenjawab S, dan skor 1
untuk siswa yang menjawab SS. Form angket skadgp silswa dapat dilihat pada

lampiran A.7.
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b. Observasi Pembelajaran

Observasi ini bertujuan memperoleh data tentangegsrgpembelajaran
dengan harapan hal-hal yang tidak teramati olehelgierdapat ditemukan,
sehingga dipergunakanlah lembar observasi. Obsdniadilakukan oleh rekan
mahasiswa atau guru yang telah mengetahui dan medémhahami pembelajaran
matematika, sehingga dapat mengamati dengan beagaintana kegiatan
pembelajaran berlangsung.Yang diamati dalam obsiemaadalah sikap siswa
dalam pembelajaran dan sikap peneliti sendiri sslgmembelajaran. Form
observasi pembelajaran dapat dilihat pada lampir@8n
c. Jurnal Harian Siswa

Jurnal siswa ini merupakan tulisan yang dibuat dedwa pada akhir
pembelajaran guna mengetahui sikap siswa terhadapbedajaran dengan
penggunaan model Induksi versi Hilda Taba (IHT)rnfrgurnal harian siswa

dapat dilihat pada lampiran A.9

D. L angkah Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalpemelitian adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Mengkaji teori dari model pembelajaran yang akaelitli dari berbagai
literatur dan menyusunnya dalam sebuah proposalipan.
b. Melakukan bimbingan proposal penelitian dengan patasen

pembimbing.
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c. Mengajukan proposal penelitian pada koordinatorpskruntuk ditinjau
ulang.

d. Menyerahkan proposal penelitian pada dosen peogtyk diseminarkan.

e. Menyeminarkan proposal kemudian memperbaikinya dsandkan
masukan-masukan dari dosen-dosen penguiji.

f. Membuat instrumen penelitian dengan menkonsultasik@dengan dosen
pembimbing.

g. Setelah dosen pembimbing menyetujui instrumen ydibgat, peneliti
mengujicobakan instrumen tersebut kemudian mergdsiberdasarkan
hasil ujicoba.

2. Tahap Penelitian

a. Sebelum melakukan perlakuan, pada kelas kontrol eksperimen
diberikan pretest terlebih dahulu untuk menget&kemampuan awal yang
dimiliki siswa pada kedua kelas tersebut.

b. Melakukan perlakuan sesuai rencana penelitian.skktntrol dengan
model ekspositorinya dan kelas eksperimen dengaselriaduksi versi
Hilda Taba.

c. Pada kelas eksperimen setiap siswa diberi LKS mistruimen lainnya.

d. Setelah mendapatkan perlakuan, peneliti mengadpésiest pada kelas
kontrol dan eksperimen untuk mengukur hasil belsyarematika.

3. Tahap Akhir
a. Setelah mengumpulkan data-data yang telah diinginkeemudian

mengolah dan menganalisisnya untuk menyimpulkaih dlesr.
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b. melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing.

E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah datantitatif dan data
kualitatif.
1. AnalisisData Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berkenaan depggiers dan postes.Data
tersebut merupakan hasil dari tes awal dan aki@l&@edata terkumpul dari hasil
penelitian, selanjutnya dilakukan analisis datagyaertujuan untuk menjawab
hipotesis yang diajukan.Adapun pengolahan data tkaah ini dengan

menggunakan bantuaoeftware SPSS 17.0 for Windows.

a. Analisis Data Hasil Tes kemampuan Awal (Pretes)

Pengolahan data pretes kelas eksperimen dan kelasldertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah migtesistva. Pada
pengolahan pretes, dilakukan uji normalitas, ujmbgenitas varians dan uiji

kesamaan dua rata-rata.
1) Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan pengujian terhadap data hasésreerlebih dahulu
dilakukan perhitungan statistik deskriptif, meliputata-rata, varians, dan

simpangan baku data hasil pretes dari kelas eksperdan kelas kontrol.

2) Uji Normalitas
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Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apgakkata berdistribusi
normal atau tidak.Untuk melakukan uji normalitagutiakan ujiShapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Perumusamids{s untuk uji normalitas

adalah sebagai berikut:
Ho . Data sampel berasal dari populasi yang berdistrinormal.
Hy . Data sampel berasal dari populasi yang tida#libiibusi normal

Kriteria pengujiannya adalah tolaky flka nilai signifikansi kurang dari

0,05 dan terima Kjika nilai signifikansi lebih dari atau sama dend@g05.
3) Uji Nonparametric Mann-Whitney

Uji nonparametridMann-Whitneydilakukan, jika ada salah satu data yang
tidak berdistribusi normal. Perumusan hipotesisikiniji kesamaan dua rata-rata

adalah sebagai berikutdengan taraf signifikanss&5%:

Ho . tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuah @emecahan
masalah matematis antara siswa kelas kontrol derigdas

eksperimen.

Hy . Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awalphirec
masalah matematis antara siswa kelas kontrol derigdas

eksperimen.

Kriteria pengujiannya adalah tolaky flka nilai signifikansi kurang dari

0,05 dan terima Kjika nilai signifikansi lebih dari atau sama den@g05.
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b. Analisis Data Hasl Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

M atematis Siswa

Apabila hasil uji kesamaan dua rata-rata dari gegtes kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikaaka data yang digunakan
untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampeamecahan masalah
matematis siswa dari kedua kelas tersebut menggondita postes, sedangkan
jika hasil uji kesamaan dua rata-rata menunjukanya perbedaan, maka untuk
mengetahui perbandingan seberapa besar peningketaampuan pemecahan

masalah matematis siswa dengan menggunakan datadi#ds gain.

Walaupun dalam penelitian ini menggunakan dataegpstpenggunaan
indeks gain tetap digunakan oleh peneliti untuk goéar sejauh mana hasil

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matersas s

1) Analiss Data Hasil Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

M atematis Siswa Menggunakan Data Postes

Pada pengolahan data postes, dilakukan uji nom@msaliiji homogenitas
varians dan uji perbedaan dua rata-rata. Langkaykih yang dilakukan untuk

mengolah data postes adalah sebagai berikut:
a) Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan pengujian terhadap data hagégad®riebih dahulu
dilakukan perhitungan statistik deskriptif, meliputata-rata, varians, dan

simpangan baku data hasil postes dari kelas eksperian kelas kontrol.
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b) Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apgakkata berdistribusi
normal atau tidak.Untuk melakukan uji normalitagyuhiakan uji Shapiro-
Wilkdengan taraf signifikansi sebesar 5%. Perumusarmtdsis untuk uji

normalitas adalah sebagai berikut:
Ho . Data sampel berasal dari populasi yang berdistrinormal.
Hy : Data sampel berasal dari populasi yang tida#lib&ibusi normal

Kriteria pengujiannya adalah tolaky flka nilai signifikansi kurang dari

0,05 dan terima Kjika nilai signifikansi lebih dari atau sama dend@g05.
¢) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui abakarians kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak&inogenitas dilakukan jika
data berasal dari populasi yang berdistribusi nbrtdg homogenitas varians
dengan menggunakan ujevenedengan taraf signifikansi sebesar 5%, untuk
mengetahui apakah data kedua sampel memiliki varyamg sama. Perumusan
hipotesis untuk uji hogenitas adalah sebagai beriku

Ho : Data sampel mempunyai varians yang sama.

Hy . Data sampel mempunyai varians yang berbeda.

Kriteria pengujiannya adalah tolaky flka nilai signifikansi kurang dari
0,05 dan terima §jika nilai signifikansi lebih dari atau sama dendg05. Akan

tetapi, apabila salah satu atau kedua data sarepesdd dari populasi yang tidak
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berdistribusi normal, maka dilakukan uji nonparamelengan menggunakan uji

Mann-Whitney

d) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mehgetapakah
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematss kelas eksperimen
lebih baik atau tidak dibandingkan kelas contrita kedua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dan memilikiiaas yang homogen, maka
dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata aelmggependent-Sample T Tes
menggunakan uji-t.Jika kedua sampel berasal dgwulpei yang berdistribusi
normal tetatapi memiliki varians yang tidak homaogeraka uji kesamaan dua
rata-rata dilakukan dengan menggunakan ujktngan asumsi bahwa salah satu
atau kedua varian tidak homogen.Perumusan hipobesisk uji perbedaan dua

rata-rata adalah sebagai berikut dengan tarafféignsi sebesar 5%.

Ho : peningkatan kemampuan pemecahan masalah matesisitia

kelas eksperimen tidak lebih baik daripada siswaskieontrol.

H; : peningkatan kemampuan pemecahan masalah matesmswa

kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelasr&b

Kriteria pengujiannya adalah tolaky flka nilai signifikansi kurang dari

0,05 dan terima bijika nilai signifikansi lebih dari atau sama den@g05.
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2) Analisis Data Hasil Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

M atematis siswa M enggunakan Data Indeks Gain

Jika pada hasil uji kesamaan rata-rata data pretéesinjukan bahwa rata-
rata nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol é@absecara signifikan, maka
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahsalahamatematis siswa
dari kedua kelas tersebut dilakukan dengan peud@tonindeks gain. Data
peningkatan kemampuan pemecahan masalah sisw&elasi eksperimen dan
kelas control diperoleh dari skor gain normal (kelgain). Rumus indeks gain
(g) menurut Meltzer dan Hake (Novitasari, 2011: &23lah sebagai berikut:

Skor Postes — Skor Pretes
Skor Maksimum — Skor Pretes

indeks gain (g) =

Karena pengolahan data postes dilakukan, makaofzran data indeks
gain dilakukan hanya intuk mengetahui seberapar hEsangkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kemudian untuk melihat kualitas peningkatan kemasnppemecahan
masalah matematis siswa, skor indeks gain yand) wilaterpretasikan dengan

kriteria menurut Hake (Gandriani, 2010: 41) sebbagaikut:

Tabel 3.8
Kriteria Indeks Gain (g)

Indeks Gain (g) Kriteria
07<g<1 Tinggi
03<g<07 Sedang

g<03 Rendah
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2. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berkenaan dendifitas keseharian
siswa yang meliputi sikap, dan motivasi.Data inpedoleh dari angket siswa,
jurnal harian siswa dan lembar observasi.Angket jdamal harian siswa hanya
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen.
a. Analis Data Angket Skala Sikap Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa tEpgoembelajaran
matematika secara umum, sikap siswa terhadap pejatzl matematika dengan
menggunakanmodel pembelajaran Induktif versi Hildda (IHT), dan sikap
siswa terhadap soal-soal kemampuan pemecahan masai@matis. Angket
dibuat dengan menggunakan skala sikap dari LikBréwa diminta untuk
menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat se®jug&uju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Menurut Suherman (2003: 190), skala kualitatif padgket ditransfer ke

dalam skala kuantitatif dengan penskoran sebagikiube

Tabel 3.9
Penskoran Jawaban Angket
Jenis Soal SS S TS STS
Positif (favorable) 5 4 2 1
Negatif (unfavorable) 1 2 4 5

Setelah angket terkumpul dan diolah, untuk mengejadikah sikap siswa
positif atau negative dilakukan dengan menghituergta skor subjek. Menurut

Suherman (2003: 191), “jika nilainya lebih besarigida 3 (rerata skor untuk
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jawaban netral) ia berfikir positf. Sebaliknya jikaratanya kurang dari 3, ia

bersikap negatif.”

Untuk melihat presentase sikap siswa terhadappajabah yang

dilakukan digunakan rumus sebagai berikut:

p=£x100%
n

Keterangan:

p : Presentasi jawaban

f : Frekuensi jawaban

n : Banyaknya responden

Klasifikasi interpretasi perhitungan presentaseafsitkan bedasarkan

kriteria berikut:

Tabel 3.10
Klasifikas Interpretas Presentase Angket
Besar Presentase Interpretas
p=0% Tidak ada sorang pun
0% < p < 25% Sebagian kecil
25% <p <50% Hampir setengahnya
p =50% Setengahnya
50% <p < 75% Sebagian besar
75% < p < 100% Pada umumnya
p =100% Seluruhnya
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b. AnalisisLembar Observasi

Data yang diperoleh melalui lembar observasi dimdkan untuk
mengetaui proses selama pembelajaran berlangsumg ty@ak teramati oleh
peneliti. Penyajian data hasil observasi diintagsigan ke dalam bentuk kalimat
dan dirangkum untuk membantu menggambarkan sugsamdelajaran yang
dilakukan.
c. AnalisisJurnal Harian Siswa

Jurnal Harian dianalisi setiap pertemuan untuk retaiwii sikap siswa
setelah pembelajaran. Dengan cara mengelompokamada kategori positif dan
negative. Data yang terkumpul dirangkum dan disikgousehingga dapat
diketahui sikap siswa terhadap pembelajaran demgarggunakan model

pembelajaran Induktif versi Hilda Taba (IHT).



